SURVEI PERKEMBANGAN OLAHRAGA KRAWNJANG
DI KOTA KEDIRI

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Pada Prodi PENJASKESREK

OLEH:

EDHO SAPUTRA
NPM: 19.1.01.09.0166

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS)
UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA
UN PGRI KEDIRI
2024



Skripsi Olch:

EDHO SAPUTRA
NPM: 19.1.01.09.0166

Judul:
SURVEI PERKEMBANGAN OLAHRAGA KRAWNJANG
DI KOTA KEDIRI

Telah disetujui untuk diajukan Kepada
Panitia Ujian/Sidang Skripsi Prodi PENJASKESREK
FIKS UN PGRI Kediri

Tanggal: 26 Juni 2024

Pembimbing | Pembimbing 11

NIDN. 0716028902 NIDN. 0718019003



Skripsi olch:

EDHO SAPUTRA
NPM: 19.1.01.09.0166

Judul:
SURVEI PERKEMBANGAN OLAHRAGA KRAWNJANG
DI KOTA KEDIRI

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Prodi PENJASKESREK FKIS UN PGRI Kediri
Pada tanggal: 09 Juli 2024

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan

Panitia penguji:

1. Ketua :Irwan Setiawan, M.Pd. \E FEZ f
2. Penguji | : Reo Prasetiyo Herpandika, M.Pd. _M_

3. Penguji Il : Muhammad Yanuar Rizky, M.Pd. awv“




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : Edho Saputra

Jenis Kelamin ~ : Laki-Laki

Tempat/tgl. Lahir : Nganjuk/ I3 September 1998
NPM +19,1.01.09.0166

Fak/ur./Prodi.  : FKIS/ S1 PENJASKESREK

menyatakan dengan scbenamya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya
yang pemah diajukan untuk memperolch gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengelahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat
yang pemah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Kediri, 09 Juli 2024
Yang menyatakan

EDHO SAPUTRA
NPM. 19.1.01.09.0166



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:

Rasulullah SAW bersabda: "limu yang tidak bermanfaat adalah ilmu yang tidak
diamalkan.” (HR. Muslim)

"llmu yang tidak diamalkan ibarat pohon tanpa buah. Manfaatkanlah ilmu yang
kamu peroleh untuk kebaikan diri sendiri dan orang lain, karena sebaik-baik ilmu
adalah yang membawa manfaat."

PERSEMBAHAN:

Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, karya tulis ilmiah ini
kupersembahkan kepada keluarga tercinta, khususnya kedua orang tua yang selalu
menjadi sumber inspirasi, kekuatan, dan doa yang tiada henti. Tanpa dukungan,
cinta, dan pengorbanan mereka, pencapaian ini tidak akan mungkin terwujud.

DOA:

Ya Allah, Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, limpahkanlah
rahmat dan kasih sayang-Mu kepada kedua orang tua kami. Ampunilah dosa-dosa
mereka, panjangkanlah umur mereka dalam ketaatan kepada-Mu, dan berikanlah
mereka kesehatan serta kebahagiaan.

Jadikanlah aku anak yang selalu berbakti kepada mereka, mampu membahagiakan
dan menjadi kebanggaan mereka. Berikanlah kekuatan kepadaku untuk terus
berusaha dan berkarya, agar setiap pencapaianku senantiasa menjadi pahala yang
mengalir untuk mereka.

Ya Allah, hanya kepada-Mu kami memohon dan berserah diri. Kabulkanlah doa
kami, wahai Tuhan yang Maha Mendengar dan Maha Mengabulkan doa. Aamiin.



Abstrak

Edho Saputra: Survei Perkembangan Olahraga Krawnjang Di Kota Kediri,
Skripsi, PENJASKESREK, FKIS UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci: Krawnjang, Olahraga Tradisional, Perkembangan, Kota Kediri.

Olahraga merupakan aktivitas penting yang berperan dalam
mengembangkan tubuh dan pikiran yang sehat, serta berkontribusi pada
peningkatan kesehatan masyarakat dan sistem pembangunan berkelanjutan. Dalam
konteks Indonesia, olahraga dikategorikan menjadi olahraga pendidikan, rekreasi,
prestasi, dan tradisional, dengan masing-masing jenis memiliki tujuan dan manfaat
yang spesifik. Salah satu olahraga tradisional yang berkembang di Indonesia adalah
krawnjang, yang diciptakan untuk meningkatkan minat anak-anak terhadap
sepaktakraw. Krawnjang telah mengalami perkembangan pesat sejak awal 2015 di
Kota Kediri, dengan berbagai kegiatan sosialisasi dan kompetisi yang diadakan.
Namun, sejak tahun 2021 hingga tahun 2024, informasi mengenai perkembangan
krawnjang semakin menurun, sehingga menarik perhatian peneliti untuk
melakukan survei mengenai perkembangannya di Kota Kediri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan olahraga
Krawnjang di Kota Kediri, dengan harapan dapat memberikan wawasan mendalam
tentang kondisi dan kemajuan olahraga ini. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif, menggunakan data dari observasi, wawancara, dan dokumen. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan subjek
yang dianggap memiliki pengetahuan terbaik tentang Krawnjang. Analisis data
dilakukan secara induktif dengan tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Validitas data melalui teknik triangulasi, yang
membandingkan data dari berbagai sumber dan metode.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Krawnjang,
sebagai olahraga yang menggabungkan elemen sepak takraw dan basket, memiliki
potensi besar untuk dikembangkan di Kota Kediri. Kekuatan utamanya meliputi
inovasi yang menarik minat anak-anak serta dukungan kuat dari komunitas lokal
dan lembaga seperti PSTI dan KORMI. Kemudahan akses terhadap peralatan juga
menjadi faktor pendukung yang signifikan. Namun, beberapa kendala yang
dihadapi, seperti kurangnya dukungan finansial, variasi minat di kalangan sekolah,
dan keterbatasan akses terhadap sarana, perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi
pengembangan Krawnjang. Peluang untuk mendapatkan pengakuan resmi dan
kolaborasi dengan lembaga pendidikan serta komunitas dapat menjadi strategi
penting dalam meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan olahraga ini di Kota
Kediri. Dengan demikian, upaya bersama dari berbagai pihak diperlukan untuk
mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang sehingga Krawnjang dapat
berkembang secara berkelanjutan dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi
masyarakat lokal maupun nasional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari seseorang yang berguna
untuk mengembangkan tubuh dan pikiran yang sehat. Hingga saat ini, olahraga telah
memberikan dampak positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat. Selain
itu, olahraga memiliki peran dalam meningkatkan kemampuan bangsa untuk
menerapkan sistem pembangunan berkelanjutan. Di zaman yang semakin maju dimana
ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju, olahraga tetap diperlukan bagi
masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisik agar tetap sehat dan
semangat menjalani aktivitas sehari-hari serta kemampuan untuk mencapai efisiensi

yang maksimal.

Kegiatan olahraga sering dilakukan dimana-mana tanpa disadari atau sadar.
Kegiatan ini berhubungan dengan gerakan tubuh, bermain, dan hiburan. Olahraga kini
telah menjadi gaya hidup bagi banyak orang, diberbagai tempat dan waktu sering
menemukan seseorang atau sekelompok orang sedang berolahraga. Tujuan seseorang
yang terlibat dalam olahraga adalah untuk menjaga kesegaran tubuh. Olahraga
termasuk kebutuhan hidup manusia yang harus dipenuhi dengan berolahraga seseorang
telah memenuhi keperluan tubuh, banyak manfaat yang dapat diperoleh melalui

olahraga (Ajun Khamdani dalam Hidayat & Indardi, 2015).

Olahraga adalah alat yang ampuh untuk membentuk manusia secara fisik dan
mental,dengan sering berolahraga maka kegiatan sehari-hari juga akan terasa ringan
saat melakukannya. Target dalam melakukan suatu kegiatan atau aktivitas adalah
mencapai kepuasan tertinggi (Yudik Prasetyo dalam Hidayat & Indardi, 2015). Ajun

Khamdani mengatakan olahraga adalah suatu proses sistematis dalam segala bentuk



kegiatan atau usaha yang dapat memotivasi, mengembangkan, menggerakkan dan
membentuk potensi-potensi fisik dan mental seseorang sebagai individu atau kelompok
masyarakat dalam bentuk permainan, pertandingan, dan aktivitas fisik yang intens

untuk memperoleh rekreasi dan kemenangan (Hidayat & Indardi, 2015).

Juynbol mengatakan secara etimologis kata olahraga berasal dari bahasa jawa
kuno yang tersusun dari dua kata, yaitu olah dan raga. Kata olah berarti kegiatan atau
aktivitas, sedangkan raga berarti tubuh, atau badan (Sumaryanto, 2015). Sampai
sekarang istilah olahraga masuk sebagai kata objek atau benda, namun kemudian
olahraga juga dianalogikan dengan istilah sport. Berkaitan dengan istilah sport,
Rijsdorp mengatakan bahwa olahraga atau sport memiliki sifat bermain, tetapi olahraga
tidak sama dengan bermain (Sumaryanto, 2015). permainan memiliki arti yang lebih
luas dari pada olahraga. Olahraga dapat dilihat sebagai suatu bentuk permainan yang
memiliki jenis tersendiri. Menurut Rijsdrop Lutan dan Sumardianto menyatakan bahwa
konsep dasar olahraga adalah bermain (play), Pendidikan jasmani (physical education),
olahraga (sport), tari (dance), rekreasi (recreation), dan gerak manusia yang merupakan

inti dari kegiatan olahraga (Sumaryanto, 2015).

Olahraga di Indonesia dibagi menjadi olahraga Pendidikan, rekreasi, prestasi dan
olahraga tradisional. Olahraga Pendidikan menurut (UU Nomer 3 Tahun 2005 pasal 18
tentang keolahragaan nasional) olahraga dilaksanakan baik pada jalur Pendidikan
formal maupun nonformal melalui kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler.
Olahraga prestasi menurut (UU Nomer 3 Tahun 2005 pasal 20 tentang keolahragaan
nasional) olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana,
berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Olahraga rekreasi menurut (UU Nomer 3

Tahun 2005 pasal 19 tentang keolahragaan nasional) olahraga yang dapat dilakukan



oleh setiap orang, satuan Pendidikan Lembaga atau organisasi olahraga. Untuk
memperoleh kesehatan, kesehatan tubuh, kebahagiaan, dan membangun hubungan
kemasyarakatan. Sedangkan menurut (Hanif, 2015) olahraga tradisional adalah
permainan yang menggunakan alat-alat sederhana yang mengandung unsur adat dan
pendidikan. Unsur budaya dan Pendidikan dalam permainan tradisional menyatu karena
kemampuan intelektual selalu tumbuh dalam kegiatan. Olahraga tradisional di

Indonesia saat ini sudah mulai berkembang dan dikembangkan generasi anak Indonesia.

Salah satu cabang olahraga yang tergolong olahraga tradisional adalah olahraga
krawnjang atau takraw keranjang. Krawnjang adalah olahraga yang melibatkan
penggunaan tiang pipa dengan dua keranjang berlubang yang dapat dipasang hingga
ketinggian maksimal 2,3 meter. Dua keranjang tersebut berfungsi sebagai target untuk
memasukkan bola. Dalam permainan ini, pemain menggunakan bagian tubuh seperti
kaki, paha, bahu, dan kepala untuk mencetak poin dengan cara memasukkan bola ke
dalam keranjang, baik secara individu maupun dalam bentuk tim atau regu. Durasi
permainan terdiri dari dua babak dengan waktu 8 sampai 10 menit per babak. Tujuan
utama dalam olahraga ini adalah mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam
keranjang, menggunakan keahlian tendangan kaki, memaha, dan kepala. Seluruh tubuh
digunakan dalam permainan ini, kecuali tangan. Krawnjang dapat dimainkan baik di
luar maupun di dalam gedung, dan dapat di pindahkan sesuai dengan preferensi dan
kondisi anak-anak. Tinggi tiang keranjang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan

minat pemain.

Krawnjang muncul sebagai solusi atas masalah ketika minat anak-anak pelajar SD
dan SMP di Kota Kediri terhadap sepaktakraw menurun. Permasalahan ini muncul
karena dalam sesi latihan anak-anak sering kali hanya diperkenalkan pada bola dan

bentuk permainan sepaktakraw yang sebenarnya, menyebabkan mereka merasa tidak



nyaman, takut, dan kurang berani dalam melibatkan diri dalam keterampilan dasar
sepaktakraw. Oleh karena itu, kehadiran olahraga Krawnjang diharapkan dapat
meningkatkan minat, keinginan, dan motivasi anak-anak untuk berpartisipasi dalam

permainan sepaktakraw.

Olahraga krawnjang mulai digali dan di kembangkan pada akhir 2014 di Kota
Kediri dan mengalami perkembangan pesat sebagai olahraga baru. Sebagai bukti
kemajuannya, buku “kids Takraw Indonesia” mencatat bahwa pada April 2015,
krawnjang diundang oleh FORMI Kota Surabaya untuk disosialisasikan kepada guru
SD di seluruh kota tersebut di Gelora Remaja Surabaya. Pada Oktober 2016, Krawnjang
diundang oleh Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia (Kemenpora R1)
untuk berpartisipasi dalam acara Olimpiade Olahraga Rekreasi dan Tradisional se-
Dunia, Bersama dengan 24 olahraga tradisonal Indonesia dan 83 olahraga tradisional

dari berbagai negara.

Olahraga krawnjang tidak hanya dikenal di berbagai wilayah di Indonesia tetapi
juga cukup dikenal di Kota Kediri, pada juni 2015 olahraga krawnjang di sosialisasikan
di Aula SMKN 1 Kediri di bawah naungan dinas pendidikan Kota Kediri dengan
sasaran guru olahraga se-Kota Kediri mulai dari guru SD, SMP, dan SMA/MK. Pada
oktober 2015 diadakan kejuaraan krawnjang antar pelajar SD, SMP, dan SMA/MK oleh
dinas pendidikan di Kelurahan Bance Kota Kediri dan pada desember 2015 olahraga
krawnjang di sosialisasikan langsung ke masyarakat di CFD jalan Dhoho Kota Kediri.
Selain di sosialisasikan diberbagai wilayah di Kota Kediri, pada tahun 2021 olahraga
krawnjang masuk kedalam mata kuliah pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi

(PENJASKESREK) di Universitas Nusantara PGRI Kediri.



Olahraga krawnjang telah berkembang dengan pesat pada tahun 2015 hingga 2020
di Kota Kediri, namun belakangan ini pada tahun 2021 hingga tahun 2024 informasi
mengenai perkembangannya semakin berkurang. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Survei Perkembangan Olahraga Krawnjang di

Kota Kediri”.

B. Fokus penelitian

Penelitian ini berfokus pada permasalahan yang perlu diteliti, dianalisis, dan
diambil kesimpulannya. Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah,
permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana perkembangan olahraga Krawnjang

di Kota Kediri.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan olahraga Krawnjang di
Kota Kediri. Dengan memahami perkembangan olahraga ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kondisi dan kemajuan

olahraga Krawnjang di Kota Kediri.

D. Kegunaan penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk perkuliahan dan sebagai dasar
penelitian di bidang olahraga khususnya krawnjang.

2. Menjadi referensi supaya krawnjang semakin berkembang pesat.

Memberikan informasi agar krawnjang lebih dikenal luas oleh masyarakat.
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